5. PENUTUP

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh kebijakan low

cost green car (LCGC) dan faktor makro ekonomi lainnya seperti PDB per kapita, tingkat

suku bunga dan harga bahan bakar pada tahun 1992 hingga 2018 terhadap permintaan

mobil di Indonesia. Berdasarkan hasil regresi, maka dapat disimpulkan:

1.

Kebijakan LCGC yang diterapkan pemerintah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap permintaan mobil di Indonesia. Kebijakan LCGC telah melahirkan mobil
dengan teknologi ramah lingkungan yang diikuti oleh harga yang terjangkau. Dengan
begitu kebijakan ini dapat memperluas pangsa pasar dan meningkatkan permintaan
mobil di Indonesia.

PDB per kapita memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap permintaan mobil
di Indonesia. Peningkatan daya beli masyarakat dap at meningkatkan permintaan
mobil di Indonesia. Dengan daya beli yang lebih tinggi, maka kemampuan konsumsi
seseorang akan semakin tinggi sehingga pada akhirnya dapat berdampak pada
peningkatan permintaan mobil di Indonesia.

Tingkat suku bunga pinjaman memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap
permintaan mobil di Indonesia. Semakin tinggi tingkat suku bunga, maka biaya
pengembalian seseorang yang melakukan pinjaman untuk pembelian mobil akan
semakin besar. Dengan kata lain, meningkatnya tingkat suku bunga pada akhirnya
akan meningkatkan biaya pembelian mobil sehingga permintaan mobil akan
menurun.

Harga BBM berhubungan positif dan signifikan terhadap permintaan mobil di
Indonesia. Namun harga BBM baru dapat dikatakan signifikan memengaruhi
permintaan mobil pada a 15%. Hal tersebut diduga karena produk industri otomotif
terutama mobil pada saat ini sudah menerapkan teknologi yang dapat mendorong
efisiensi penggunaan bahan bakar. Oleh sebab itu, rata-rata produk mobil saat ini
yang sudah hemat bahan bakar menyebabkan peningkatan harga bahan bakar tidak

berpengaruh besar bagi konsumen dan tetap meningkatkan permintaan mobil.

Penelitian ini juga memiliki tujuan untuk melihat pengaruh kebijakan flow cost green car

(LCGC) dan faktor makro ekonomi lainnya se perti PDB per kapita, tingkat suku bunga dan

harga bahan bakar terhadap ekspor dan impor mobil di Indonesia. Berdasarkan hasil

regresi dengan data tahun 2001 hingga 2018, maka dapat disimpulkan:
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Kebijakan LCGC secara signifikan berpengaruh positif terhadap ekspor mobil di
Indonesia. Diterapkannya kebijakan LCGC dapat meningkatkan investasi sektor
industri otomotif terutama mobil di Indonesia. Peningkatan investasi tersebut dapat
meningkatkan kapasitas produksi yang lebih tinggi. Dengan begitu rata-rata biaya
produksi akan menjadi lebih murah dan daya saing produk di pasar internasional
akan semakin tinggi. Selain itu, kebijakan LCGC telah melahirkan mobil dengan
teknologi ramah lingkungan dan harga yang terjangkau di pasar internasional. Oleh
sebab itu kehadiran kebijakan LCGC pada akhirnya dapat meningkatkan ekspor
mobil di Indonesia.

PDB per kapita memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap ekspor mobil di
Indonesia. Hal tersebut dapat terjadi karena peningkatan PDB per kapita Indonesia
dapat menarik investor untuk meningkatkan investasi di sektor industri otomotif mobil
di Indonesia. Peningkatan daya beli dapat menjadi potensi bagi investor dalam
meningkatkan keuntungannya. Dengan begitu investasi akan meningkat yang
berdampak pada kapasitas produksi mobil di Indonesia yang semakin tinggi. Hal
tersebut pada akhirnya dapat meningkatkan ekspor mobil di Indonesia.

Tingkat suku bunga pinjaman investasi tidak secara signifikan memengaruhi ekspor
mobil di Indonesia. Hal ini diduga terjadi karena mayoritas perusahaan dalam industri
otomotif merupakan perusahaan asing yang berasal dari luar negeri. Dengan begitu,
mayoritas investasi asing dalam pendirian fasilitas manufaktur mobil tidak
menggunakan pinjaman investasi dari dalam negeri. Tetapi investasi terse but
membawa dana dari luar negeri untuk diinvestasikan di dalam negeri. Oleh sebab itu
tingkat suku bunga pinjaman investasi tidak dapat memengaruhi ekspor mobil di
Indonesia.

Harga BBM tidak secara signifikan memengaruhi ekspor mobil di Indonesia. Hal
tersebut diduga terjadi karena peningkatan harga BBM diikuti dengan penurunan
tingkat suku bunga riil. Kenaikan harga BBM akan dibebankan kepada produsen dan
konsumen sehingga pada akhimya dapat menurunkan ekspor. Namun di sisi lain,
terdapat kemungkinan peningkatan ekspor akibat turunnya tingkat suku bunga riil.
Penurunan tingkat suku bunga riil tersebut dapat berlanjut pada melemahnya nilai
tukar rupiah sehingga dapat menguntungkan eksportir. Oleh sebab itu pada akhirnya
kenaikan harga BBM dapat menyebabkan dua kemungkinan yang saling
mengimbangi.

Kebijakan LCGC secara signifikan berpengaruh positif terhadap impor mobil di
Indonesia. Hasil tersebut tidak sesuai dengan harapan penelitian ini. Hal tersebut

diduga terjadi karena mayoritas impor mobil di Indonesia merupakan mobil dengan
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jenis yang berbeda dengan mobil LCGC. Oleh sebab itu, hadirnya kebijakan LCGC
tetap dapat meningkatkan impor mobil di Indonesia.

Harga BBM secara signifikan memiliki hubungan positif dengan impor mobil di
Indonesia. Hasil tersebut tidak sesuai dengan hipotesis awal dalam penelitian ini. Hal
tersebut diduga terjadi karena mayoritas impor mobil di Indonesia merupakan mobil
mewah dengan segmen konsumen menengah ke atas. Oleh sebab itu peningkatan
harga bahan bakar tidak berpengaruh be sar bagi konsumen tersebut. Selain itu juga
mayoritas impor mobil di Indonesia yang merupakan mobil mewah tersebut juga telah
menerapkan berbagai teknologi yang dapat menghemat penggunaan bahan bakar.
Pada akhirnya peningkatan harga bahan bakar akan tetap meningkatkan impor mobil
di Indonesia.

PDB per kapita secara statistik tidak signifikan memengaruhi impor mobil di
Indonesia. Hal tersebut diduga karena peningkatan PDB per kapita diikuti oleh
peningkatan harga mobil impor di Indonesia. Daya beli masyarakat yang lebih tinggi
dapat berdampak pada peningkatan kemampuan konsumsi masyarakat sehingga
akan meningkatkan permintaan. Namun di sisi lain, harga mobil impor di Indonesia
terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan harga tersebut pada
akhirnya dapat berdampak pada penurunan permintaan impor. Oleh sebab itu, PDB
per kapita tidak berpengaruh terhadap impor karena peningkatan daya beli diikuti
oleh peningkatan harga mobil impor di Indonesia.

Tingkat suku bunga pinjaman tidak secara signifikan memengaruhi impor mobil di
Indonesia. Hal tersebut diduga terjadi karena mayoritas jenis mobil impor di Indonesia
merupakan mobil komerial dan mobil penumpang yang tergolong mewah. Oleh
sebab itu, perubahan tingkat suku bunga tidak berpengaruh pada impor mo bil di
Indonesia. Hal tersebut karena mayoritas konsumen mobil impor merupakan
perusahaan dan konsumen kelas menengah ke atas yang tidak tergantung pada
kredit pinjaman dalam pembelian mobil.

Perluasan pasar domestik dan internasional dapat menjadi potensi bagi industri otomotif

mobil di Indonesia dalam upaya untuk terus berkembang dan menjadi industri andalan

Indonesia. Dengan tingginya jumlah penduduk dan Produk domestik bruto yang terus

meningkat dapat menjadi kesempatan bagi Indonesia untuk menjadi basis produksi dan

pasar terbesar industri otomotif mobil di wilayah ASEAN. Namun, hal tersebut perlu

didukung oleh pemerintah dalam hal perbaikan infrastruktur penunjang produksi industri

manufaktur otomotif mobil serta dukungan berupa kontrol terhadap tingkat suku bunga agar

dapat tetap menjaga tingkat konsumsi masyarakat Indonesia. Dengan begitu, industri

45



manufaktur otomotif mobil di Indonesia dapat terus berkembang dan diimbangi dengan

semakin besarnya pasar industri otomotif mobil di Indonesia.

Penulis juga menyadari bahwa terdapat kekurangan dalam penelitian ini. Adapun
perbaikan yang dapat dilakukan untuk penelitian di masa mendatang diantaranya sebagai
berikut. Penelitian ini hanya menggunakan data time series selama 27 tahun untuk
persamaan regresi permintaan mobil dan 18 tahun untuk persamaan regresi ekspor dan
impor mobil. Oleh sebab itu akan lebih baik jika dapat menambah periode waktu agar hasil
analisis dapat lebih tepat dan akurat. Data penjualan, ekspor dan impor mobil dalam
penelitian ini terdiri dari mobil komersial dan mobil penumpang. Akan lebih baik jika data
penjualan, ekspor dan impor yang digunakan terdiri dari mobil penumpang saja mengingat
kebijakan LCGC yang diterapkan pemerintah merupakan kebijakan yang berdampak pada
mobil penumpang di Indonesia. Dengan begitu, pengaruh kebijakan LCGC dapat lebih
akurat dan tepat terhadap permintaan, ekspor dan impor mobil di Indonesia. Selain itu juga
penelitian ini menggunakan data rata-rata harga minyak mentah dunia sebagai proxy data
harga bahan bakar. Akan lebih baik jika data harga bahan bakar tidak menggunakan proxy

sehingga hasil analisis terhadap variabel tersebut dapat lebih tepat.
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